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A. Bisnis Indonesia - Dini

1. Apa yang akan dilakukan oleh Bank Mega untuk mengejar LDR agar
mendekati ketetapan regulator?

Jawaban:
Direktur Utama, Kostaman Thayib

Pada tahun ini Bank Mega berupaya meningkatkan fungsi intermediasi
dengan memacu penyaluran kredit lebih tinggi lagi, walaupun tetap
dilakukan dengan prinsip kehati-hatian. Pada tahun ini Bank Mega
mengharapkan LDR bisa dijaga pada level 60% agar fungsi intermediasi lebih
optimal.

2. Bank Mega mencatatkan pertumbuhan laba bersih sebesar 12,26%
menjadi Rp. 1,3 triliun, boleh diberitahukan penyumbang terbesarnya
dari faktor mana?

Jawaban:
Direktur Utama, Kostaman Thayib

Pertumbuhan laba tersebut diperoleh dari kenaikan pendapatan bunga
bersih, pertumbuhan pendapatan berbasis komisi serta penurunan cadangan
kerugian penurunan nilai (CKPN). Pendapatan bunga bersih kami naik 0,60%
secara year on year menjadi Rp.3,51 triliun per akhir tahun lalu. Pendapatan
operasional bersih juga meningkat sekitar 9,08% ke level Rp. 1,60 triliun.

Terkait pendapatan berbasis komisi (fee based income), perseroan
mencatatkan perolehan pendapatan senilai Rp. 2,1 triliun. Penopang utama
perolehan pendapatan komisi adalah lini bisnis kartu kredit yang disepanjang
tahun lalu membukukan volume transaksi sebesar Rp. 29,5 triliun.

Sementara itu, perseroan juga merealisasikan penurunan CKPN berkat
perbaikan aset produktif, total aset tumbuh 16,68% menjadi Rp. 82,30
triliun.

B. Infobank - Putra

Pertumbuhan kredit Bank Mega tumbuh sebesar 24,56%, apa yang
dilakukan Bank Mega dan penyumbang kredit terbesar berasal dari sektor
apa?



Jawaban:
Direktur Utama, Kostaman Thayib

Bank Mega melakukan penyaluran kredit secara prudent dan difokuskan
pada calon debitur yang memiliki track record yang baik dan teruji serta
memiiliki trend positif.
Pertumbuhan kredit Bank Mega sebesar 25,56% atau dari Rp. 28,28 triliun
menjadi Rp. 35,22 triliun. Penyumbang terbesar pencapaian kredit
tersebut diperoleh dari sektor korporasi yang bertumbuh sebesar 37,43%,
dari Rp. 8,96 triliun menjadi Rp. 12,31 triliun. Untuk kemudian joint-
financing yang mengalami kenaikan sebesar 60,91% dari Rp. 5,42 triliun
menjadi Rp. 8,72 triliun.

Kartu kredit juga memiliki kinerja yang baik, dimana sales volume tercatat
naik sebesar 7%, dari Rp. 27,5 triliun menjadi Rp. 29,5 triliun. Outstanding
kartu kredit juga tercatat naik sebesar 1,56% dari Rp. 8,25 triliun menjadi
Rp. 8,37 triliun.

Kenaikan kredit ini diimbangi oleh kualitas kredit yang semakin baik, dimana
rasio NPL Gross menjadi 2,01% dari sebelumnya 3,44%. Sementara NPL Net
tercatat menjadi 1,41% dari sebelumnya sebesar 2,59%.

C. Warta Ekonomi - Anis

Bank Mega tercatat membukukan laba bersih sebesar Rp. 1,3 triliun,
akan dipergunakan sebagai apakah laba tersebut?

Sesuai dengan agenda RUPST yang telah disepakati, Laba Bank Mega sebesar
Rp. 1,3 triliun akan dipergunakan sebagai berikut;

1. Sebesar Rp 43.285.785,- (Empat Puluh Tiga Juta Rupiah) disisihkan
sebagai dana cadangan guna memenuhi ketentuan Pasal 70 UUPT;

2. Sebesar Rp 650.000.000.000,- (Enam Ratus Lima Puluh Milyar Rupiah)
akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen tunai;

3. Sisanya sebesar Rp 650.000.000.000,- (Enam Ratus Lima Puluh Milyar
Rupiah) akan dibukukan sebagai saldo laba
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